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Penelitian ini membahas seberapa besar pengaruh intensitas 
penggunaan media sosial Instagram terhadap minat berkunjung ke tempat 
wisata di  Kabupaten Magelang. Dalam penelitian ini terdapat satu rumusan 
masalah, yaitu : Bagaimana pengaruh intensitas penggunaan media sosial 
instagram terhadap minat berkunjung ke tempat wisata di Magelang. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif berjenis 
korelasional, sampel penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Tidar 
Magelang Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Metode pengambilan data 
menggunakan Purposive Sampling. Jumlah sampel yang sesuai dengan 
kriteria kemudian dapat diolah adalah 150 responden. Teknik pengunpulan 
data menggunakan kuesioner. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier sederhana. 
Hasil dari penelitian ini adalah pengaruh variabel intensitas media 
sosial Instagram terhadap minat berkunjung ke tempat wisata di Kabupaten 
Magelang sebesar 34,1%. Koefisien korelasi dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil yang positif atau searah, artinya jika variabel x tinggi maka 
variabel y akan meninggi pula. Dengan begitu, 34,1% variabel minat 
berkunjung ke tempat wisata di Kabupaten Magelang adalah kontribusi dari 
variabel intensitas penggunaan media sosial Instagram, sedangkan sisanya 
65,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini. 
 












Al Insyirah 5-6 
 
Artinya: Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
 




“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-
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A. Latar Belakang 
Pengguna situs media sosial saat ini telah mengalami kemajuan yang 
pesat di seluruh belahan dunia, yakni salah satunya termasuk di Indonesia. 
Media sosial mendominasi konten internet sebagai yang paling sering diakses 
oleh masyarakat Indonesia. Tercatat 97,4 persen orang Indonesia mengakses 
akun media sosial (Sugiharto, 2016). Oberst, Wegmann, Stodt, Brand, & 
Chamarro (2017) mengatakan bahwa media sosial didefinisikan sebagai 
komunitas virtual berbasis website yang memungkinkan untuk membangun 
profil individu dan masyarakat, bertujuan untuk membangun komunikasi 
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, dan meskipun penggunaannya terus 
berkembang, media sosial sangat populer di kalangan remaja dan dewasa 
muda. 
Media sosial saat ini ada beberapa yang digunakan oleh para remaja 
Indonesia yakni facebook, twitter, yahoo messenger, path, instagram dan yang 
terakhir adalah skype. Media sosial tersebut yang banyak digunakan oleh 
remaja yaitu instagram. Instagram sendiri pada awal tahun 2016 ini telah naik 
jumlah pengguna menjadi lebih dari 400 juta pengguna dengan sekitar 80 juta 
gambar yang diunggah setiap harinya. Negara Indonesia ada sekitar 12.000 
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pengguna yang tergabung dalam komunitas pengguna instagram yang 
bernama instameet (Pratiwi, 2016).  
Kepopularitasan instagram di antara kaum remaja dapat mengalahkan 
facebook. Survei yang telah dilakukan oleh lembaga riset Piper Jaffray 
terhadap responden remaja Amerika Serikat (AS) menunjukkan bahwa 33 
persen para remaja yang berusia 13 hingga 19 tahun, cenderung lebih banyak 
mengakses instagram, sedangkan yang mengakses twitter sebesar 20 persen, 
sehingga ditempatkan menjadi peringkat kedua (Widiartanto, 2015). Melalui 
survei yang dilakukan, terungkap pula demografi pengguna instagram 
berdasarkan umur. Mayoritas, instagram didominasi pengguna aktif berusia 
18-24 tahun dengan persentase 59 persen. Sementara, pengguna 25-34 tahun 
sebanyak 30 persen, dan pengguna 34-44 tahun berada di angka 11 persen 
(Reza, 2016). 
Undang-undang RI nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, 
menjelaskan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi, dalam jangka waktu, sementara pariwisata merupakan 
berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan 
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan pemerintah (Ismayanti, 
2010). Sedangkan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki 
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keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 
budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 
wisatawan.  
Daya tarik wisata dibagi menjadi daya tarik wisata alam, daya tarik 
wisata buatan dan budaya (Kemenpar, 2016). Menurut Suwantoro (2004) daya 
tarik wisata yang juga disebut objek wisata merupakan potensi yang menjadi 
pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata, teridir dari 
Pengusahaan Daya Tarik Wisata Alam, Daya Tarik Wisata Budaya 
Pengusahaan Daya Tarik Wisata Minat Khusus (Ismayanti, 2010).  
Minat merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang 
menaruh perhatian pada orang lain atau pada objek lain. Minat merupakan 
salah satu sumber motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan yang disukai 
(Kanuk, 2007) yang akan berdampak terhadap peningkatan pangsa pasar. Ada 
3 (tiga) faktor yang dapat menimbulkan minat seseorang, yaitu faktor 
dorongan dari dalam, faktor motif sosial dan faktor emosional. Seperti yang 
terulis dalam Al’Quran yang berkaitan tentang mengunjungi tempat wisata di 





Yang artinya : 
   “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan” 
Teori yang akan digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
variabel independen dan dependen adalah teori Uses and Gratification atau 
penggunaan dan Pemenuhan (kepuasan) yang merupakan pengembangan dari 
teori atau model jarum hipordemik. Model ini tidak tertarik pada apa yang 
dilakukan oleh media pada diri seseorang, tetapi ia tertarik dengan apa yang 
dilakukan orang terhadap media. Khalayak dianggap secara aktif 
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. 
Uses and Gratifications menunjukan bahwa yang menjadi permasalahan 
utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak, 
tetapi bagaiman media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. 
khalayak dianggap secara aktif dengan sengaja menggunakan media untuk 
memenuhi kebutuhan dan mempuyai tujuan. Studi dalam bidang memusatkan 
perhatian pada penggunaan (uses) isi media untuk mendapat kepuasan 
(Gratications) atas pemenuhan kebutuhan seseorang dan dari situlah timbul 
istilah Uses Gtarifications. Sebagian besar prilaku khalayak akan dijelaskan 
melalui berbagai kebutuhan dan kepetingan individu. Dengan demikian, 
kebutuhan individu merupakan titik awal kemunculan teori ini. 
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Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka masalah dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan: apakah ada pengaruh antara intensitas penggunaan media 
sosial instagram terhadap minat berkunjung ke suatu tempat wisata. Mengacu 
pada rumusan masalah tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh intensitas penggunaan media sosial 
instagram terhadap minat berkunjung ke tempat wisata di Kabupaten 
Magelang tahun 2019 (survei pada mahasiswa Universitas Tidar Magelang 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan)”.   
B. Rumusan Masalah 
Pemilihan tempat di Kabupaten Magelang karena Kabupaten Magelang 
merupakan daerah kecil di Provinsi Jawa Tengah yang Letaknya cukup 
strategis karena menjadi jalan utama arah Jogjakarta – Semarang. Meskipun 
magelang kotanya tidak cukup luas, namun objek wisata di Kabupaten 
Magelang cukup komplit. Oleh karena itu tidak heran lagi kalau banyak 
wisatawan baik mancanegara maupun domestik yang berkunjung ke daerah 
ini. Magelang termasuk kabupaten dan kota yang memiliki peninggalan tujuh 
keajaiban dunia, sehingga sampai saat ini magelang semakin terkenal baik di 
indonesia sendiri bahkan sampai ke penjuru dunia. Selain itu, getuk trio juga 
merupakan wisata kuliner Magelang khas yang menusantara.  
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Di Kabupaten Magelang ada berbagai situs yang merupakan 
peninggalan sejarah di antaranya yaitu candi borobudur, candi mendut dan 
sebagainya. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
berikut ini dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah, yaitu 
1. Bagaimana intensitas penggunaan media sosial instagram pada mahasiswa 
Universitas Tidar Magelang? 
2. Bagaimana minat berkunjung mahasiswa Universitas Tidar Magelang ke 
tempat wisata di Kabupaten Magelang ? 
3. Apa pengaruh intensitas penggunaan media sosial instagram terhadap 
minat berkunjung ke tempat wisata di Magelang tahun 2019 (Survei pada 
mahasiswa Universitas Tidar Magelang Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan)? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intensitas penggunaan media 
sosial, minat berkunjung ke tempat wisata di Kabupaten Magelang dan 
pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap minat berkunjung ke 






D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis : 
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai kajian ilmu 
komunikasi, media sosial dan pariwisata 
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi Pengelola tempat wisata, dapat dijadikan referensi untuk sarana 
promosi. 
b. Bagi mahasiswa atau pengunjung, dapat menjadikan media sosial sebagai 
referensi mencari tempat wisata baru. 
E. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran bertujuan untuk menerangkan dan meramalkan 
fenomena yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang teori/model 
yang digunakan sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan. Media 
sosial sudah menjadi kebutuhan yang penting dalam kehidupan saat ini, 
hampir semua aktivitas sudah dilakukan secara digital, dan potensi pemasaran 
pariwisata melalui media sosial masih bisa dioptimalkan, oleh karena itu 
penelitian ini dilakukan  untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media 
sosial instagram terhadap minat berkunjung ke tempat wisata dan ke arah 
mana potensi pemasaran tersebut bisa dikembangkan. Model yang digunakan 










Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
 
F. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan beberapa sub kepada tiap 
babnya. Peneliti akan mencoba menguraikannya secara sistematis sebagai 
berikut: 
1. BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka berfikir, dan 
sistematika penulisan. 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraiakan tinjauan pustaka dan landasan teori yang 
berisi: pengertian komunikasi, pengertian komunikasi interpersonal, 









3. BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, prosedur 
pengambilan sampel, alat atau instrumen untuk pengumpulan data, 
teknik analisis data, dan teknik validitas data. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang hasil dan pembahasan penelitian tentang pengaruh 
intensitas media sosial Instagram terhadap minat berkunjung ke 
tempat wisata di Kabupaten Magelang (survey pada mahasiswa 
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Tidar Magelang). 
5. BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang 













BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
Fungsi tinjauan pustaka adalah untuk mengembangkan secara sistematis 
penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan. Dalam suatu penelitian yang akan dilaksanakan memerlukan 
keaslian, oleh karena itu sebuah penelitian memerlukan tinjauan pustaka.  
Penelitian pertama yang dijadikan tinjuan adalah penelitian oleh Dyah 
Ayu Puspitorini (2016) yang berjudul “Motif dan Kepuasan Pengguna 
Instagram” dalam penelitian tersebut perbedaan yang terlihat adalah variable 
terikatnya, penelitian saya berhubungan dengan variable terikat yang berupa 
minat berkunjung ke tempat wisata, sedangkan persamaannya adalah variable 
bebasnya yang berkaitan dengan media sosial Instagram. Sedangkan hasil 
yang diperoleh dari penelitian tersebut hanya sebatas motif dan kepuasan, 
berbeda dengan penelitian ini yang menitiberatkan pada pengaruh variable 
bebas terhadap variable terikat. 
Penelitian yang kedua oleh Mohammad Risky Fauzi (2016) yang 
berjudul “ Pengaruh Akun Instagram @indotravellers.co Terhadap Minat 
traveling Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNTIRTA Angkatan 2012-2014” 
persamaan dengan penelitian tersebut adalah meneliti variable bebas yang 
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berupa penggunaan media sosial instagram dan variable terikatnya yang 
berupa minat traveling atau mengunjungi tempat baru, perbedaannya terletak 
pada variabel bebasnya yang hanya meneliti pada satu akun, yaitu 
@indotravellers.co.  
Penelitian ketiga adalah penelitian oleh Dewi Rahmawati (2016) yang 
berjudul “Pemilihan dan Pemanfaatan Instagram sebagai Media Komunikasi 
Pemasaran Online” perbedaan penelitian ini juga variable terikatnya yang 
mengangkat teori komunikasi pemasaran online. Perbedaan hasil yang 
didapatkan hanya kepada variable terikatnya yang membahas media 
pemasaran berupa barang sedangkan penelitian ini berupa pariwisata  
Penelitian keempat adalah penelitian oleh Diti Prihanani (2015) yang 
berjudul “Respon Pengguna Instagram Sebagai Referensi Wisata” Penelitian 
ini memiliki variable bebas dan terikat yang hampir sama namun yang 
membedakan adalah kasus yang diangkat, penelitian tersebut mengangkat 
tentang respon, sedangkan penelitian ini mengangkat pengaruh variable bebas 
terhadap variable terikat. Perbedaan hasil yang didapatkan pun bias dilihat 
penelitian tersebut menjelaskan tentang respon secara deskriptif, berbeda 
dengan penelitian ini yang menjelaskannya intensitas penggunaan secara 
kuantitatif. 
Penelitian kelima yaitu penelitian oleh Gede Moenanto Soekowati yang 
berjudul “Pengaruh Pemberitaan Media Masa Pada Kasus Dugaan Korupsi 
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Dan Partisipasi Warga Dalam Menggunakan Hak Pilih Di Pemilukada 
Serentak Di Indonesia” penelitian tersebut memiliki variable bebas yang 
serupa dengan penelitian yang akan penulis lakukan namun variable terikatnya 
yang berbeda, serta sama-sama mencari pengaruh atau dampak dari variable 
bebas terhadap variable terikat. 
Yang terakhir yaitu penelitian oleh Adinda Meidina Lubis (2013) yang 
berjudul Instagram dan Pemenuhan Kebutuhan Pengguna Instagram di 
Kalangan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fisip USU” perbedaannya adalah 
penelitian tersebut memiliki variable bebas dan variable terikat yang 
subjeknya mirip yaitu tentang instagram. Sedangkan penelitian ini berbeda. 
Perbedaan hasil yang didapat sudah terlihat dari penjelasan deskriptif 
mengenai pemenuhan kebutuhan oleh instagram, berbeda dengan penelitian 
ini yang lebih spesifik meneliti kegunaan instagram sebagai media 
komunikasi pemasaran. 
B. Landasan Teori 
Teori merupakan fondasi penting bagi sebuah penelitian yang akan 
dilakukan. Hal ini disebabkan karena teori berfungsi untuk menganalisa dan 







1. Pengertian Komunikasi 
 Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu peristiwa 
saling menyampaikan pesan yang berlangsung dari satu pihak ke pihak 
yang lain. Menurut Ambarjaya (2012 : 116) mengatakan bahwa: 
“Komunikasi merupakan suatu proses yang melibatkan dua orang atau 
lebih dan di dalamnya terjadi pertukaran informasi dalam rangka 
mencapai suatu tujuan tertentu” 
2. Jenis dan bentuk komunikasi 
Ada dua jenis komunikasi, yaitu komunikasi lisan dan tulisan. 
Dalam ilmu komunikasi di kenal tiga bentuk komunikasi, yaitu 
komunikasi linier yang sering disebut juga dengan komunikasi satu arah 
(one-way communication), komunikasi relational dan interaktif yang 
disebut dengan “Model Cybernatics”, dan komunikasi konvergen yang 
bercirikan multi arah. 
Terdapat perbedaan konsep antara ketiga bentuk komunikasi 
tersebut. Komunikasi linier mengandung arti bahwa hubungan yang 
terjadi hanya satu arah, karena penerima pesan hanya mendengar pesan 
dari pemberi pesan. Sementara itu pada komunikasi relational terjadi 




Pengalaman akan menentukan, apakah pesan yang dikirimkan 
diterima oleh penerima sesuai dengan apa yang dimaksud oleh pemberi 
pesan. Apabila pengalaman/pemahaman penerima pesan tidak mampu 
menjangkau isi pesan, maka akan mempengaruhi hasil pesan yang 
diinginkan. Komunikasi konvergen adalah komunikasi yang berlangsung 
secara multi arah, diantara penerima menuju suatu fokus atau minat yang 
dipahami bersama yang berlangsung secara dinamis dan berkembang 
kearah pemahaman kolektif dan berkesinambungan.  
Konsep komunikasi seperti yang diuraikan di atas, merupakan 
prinsip pertama dalam pengajaran dan pembelajaran Cole & Chan (dalam 
Ansari : 2009). Ini artinya keberhasilan program belajar mengajar salah 
satu di antaranya bergantung pada bentuk komunikasi yang digunakan 
oleh guru, pada saat beriteraksi dengan siswa. Di dalam komunikasi ada 
5 elemen yang terlibat, yaitu sender (pengirim informasi), receiver 
(penerima komunikasi), informasi, feedback, dan media.  
Dengan demikian, akan tercapai sebuah kualitas dari komunikasi 
yang efektif yang akan berefek pada peningkatan kualitas diri setiap orang 
yang terlibat di dalamnya. 
Menurut Baroody (dalam Ansari, 2009 : 11) ada lima aspek 





Representasi merupakan (1) bentuk baru sebagai hasil translasi dari 
suatu masalah, atau ide, (2) translasi suatu diagram atau model fisik ke 
dalam simbol atau kata-kata (NCTM,1989). Misalnya, representasi dapat 
membantu anak menjelaskan konsep atau ide, dan memudahkan anak 
mendapatkan strategi pemecahan. 
b. Mendengar (listening) 
Mendengar merupakan aspek penting dalam suatu diskusi. Pirie 
(dalam Ansari, 2009 : 14) menyebutkan komunikasi memerlukan 
pedengaran dan pembicara. Baroody (dalam Ansari, 2009 : 14) 
mengatakan mendengar secara hati-hati terhadap pertanyaan teman dalam 
suatu grup juga dapat membaantu siswa mengkonstruksi lebih 
lengkappengetahuan matematika dan mengatur strategi jawaban yang 
efektif. 
c. Membaca (reading) 
Membaca adalah aktivitas membaca teks secara aktif untuk mencari 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun. Membaca aktif 
juga berarti membaca yang difokuskan pada paragraf-paragraf yang 
diperkirakan mengandung jawaban relevan dengan pertanyaan yang telah 
disusun. Menurut teori konstruktivisme, pengetahuan dibangun atau 
dikonstruksi secara aktif oleh siswa sendiri. 
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d. Diskusi (discussing) 
Diskusi merupakan sarana untuk mengungkapkan dam 
merefleksikan pikiran siswa. Gokhale (dalam Ansari, 2009 : 15) 
mengatakan aktivitas siswa dalam diskusi tidak hanya meningkatkan daya 
tarik antar partisipan tetapi juga dapat meningkatkan cara berfikir kritis. 
Baroody (dalam Ansari, 2009 : 15) mengemukakan mendiskusikan suatu 
ide adalah cara yang baik bagi siswa untuk menjauhi gap, 
ketidakkonsistenan, atau suatu keberhasilan kemurnian berfikir. Diskusi 
dapat menguntungkan pendengar yang baik, karena memberikan 
wawasan baru baginya. 
e. Menulis (writing) 
Menulis adalah alat yang bermanfaat dari berfikir, siswa 
memperoleh pengalaman matematika sebagai suatu aktivitas yang kreatif. 
Rose (dalam Ansari,  2009 : 16) menyatakan bahwa menulis dipandang 
sebagai proses berpikir keras yang dituangkan di atas kertas. Manzo 
(dalam Ansari, 2009 : 16) mengatakan meningkatkan taraf berfikir siswa 
ke arah yang lebih tinggi (higher-order-thinking). 
2)  Teori Uses and Gratification 
 Uses and Gratification atau penggunaan dan Pemenuhan (kepuasan) 
merupakan pengembangan dari teori atau model jarum hipordemik. Model ini 
tidak tertarik pada apa yang dilakukan oleh media pada diri seseorang, tetapi 
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ia tertarik dengan apa yang dilakukan orang terhadap media. Khalayak 
dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. 
Uses and Gratifications menunjukan bahwa yang menjadi 
permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku 
khalayak, tetapi bagaiman media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial 
khalayak. khalayak dianggap secara aktif dengan sengaja menggunakan media 
untuk memenuhi kebutuhan dan mempuyai tujuan. Studi dalam bidang 
memusatkan perhatian pada penggunaan (uses) isi media untuk mendapat 
kepuasan (Gratications) atas pemenuhan kebutuhan seseorang dan dari situlah 
timbul istilah Uses Gtarifications. Sebagian besar prilaku khalayak akan 
dijelaskan melalui berbagai kebutuhan dan kepetingan individu. Dengan 
demikian, kebutuhan individu merupakan titik awal kemunculan teori ini. 
Uses and Gratification pada awalnya muncul ditahun 1940 samapai 
1950 para pakar melakukan penelitian mengapa khalayak terlibat berbagai 
jenis perilaku komunikasi. Lalu mengalami kemunculan kembali dan 
penguatan di tahun 1970an dan 1980an. Para teoritis pendukung Teori Uses 
and Gratification berargumentasi bahwa kebutuhan manusialah yang 
mempengaruhi bagaimana mereka menggunakan dan merespon saluran 
media. Dengan demikian kebutuhan individu merupakan titik awal 
kemunculan teori ini. 
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Teori uses and gratification ini adalah kebalikan dari teori peluru atau 
jarum hipodemik. dalam teori peluru media itu sangat aktif dalam all powerfull 
berada audience. sementara berada dipihak pasif. Sementara dalam teori aktif 
uses and gratification ditekankan bahwa audien itu aktif untuk memillih mana 
media yang harus dipilih.  
3)  Minat Berkunjung 
 Pendefinisian variabel minat berkunjung ke tempat wisata di Kabupaten 
Magelang didasarkan pada konsep ekonomi tentang minat beli. Minat 
berkunjung ke tempat wisata di Kabupaten Magelang dipandang penulis setara 
dengan minat membeli produk berupa jasa dan barang sekaligus secara tidak 
langsung. Hal ini menggiring pada pemahaman bahwa konsep minat 
berkunjung ke tempat wisata  memiliki kesamaan dengan konsep minat beli. 
Menurut Albarq (dalam Aprilia, 2015), teori minat berkunjung 
dianalogikan sama dengan minat beli. Pengertian minat menurut Kotler dan 
Susanto (dalam Aprilia, 2015), minat sebagai dorongan, yaitu rangsangan 
internal yang kuat yang memotivasi tindakan, dimana dorongan ini 
dipengaruhi oleh stimulus dan perasaan positif akan produk. Minat berkunjung 
dipengaruhi oleh beberapa hal. 
Dalam penelitiannya Putra (2015) menyatakan bahwa citra perusahaan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berkunjung. Sondakh (2016), 
menyatakan bahwa pelayanan, keamanan dan daya tarik berpengaruh secara 
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simultan maupun parsial terhadap minat berkunjung wisatawan. Selanjutnya 
Oetarjo (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa perilaku konsumen 
mempengaruhi minat berkunjung. Minat berkunjung juga dipengaruhi oleh 
word of mouth (dalam Aprilia, 2015). 
Assael yang dikutip oleh Tifane (dalam Arumni, 2013) mendefinisikan 
minat beli sebagai kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau 
mengambil tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur 
dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Sedangkan 
Kinnear dan Taylor (dalam Arumni, 2013) menyatakan bahwa minat beli 
adalah tahap kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan 
membeli benar-benar dilaksanakan. Menurut Ferdinand (dalam Arumni, 
2013), minat beli dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai 
berikut: 
a. Minat transaksional yaitu mengunjungi daya tarik wisata dalam waktu 
dekat 
b. Minat referensial yaitu merekomendasikan daya tarik wisata kepada 
keluarga dan orang terdekat 
c. Minat preferensial yaitu menjadikan daya tarik wisata sebagai prioritas 
kunjungan wisata 
d. Minat eksploratif yaitu mencari tahu tentang biaya kunjungan wisata, 
mencari tahu keunggulan daya tarik wisata, mencari tahu pengalaman 
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kunjungan ke tempat wisata melalui teman yang sudah berkunjung, 
dan mencari tahu pengalaman kunjungan ke tempat wisata melalui 
sosial media Instagram 
4) Pariwisata  
a. Pengertian Pariwisata 
 Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan 
perkawasanan yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara 
untuk menikmati objek dan daya tarik wisata, termasuk pengusahaan objek 
dan daya tarik wisata, serta usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut 
(UU No. 9 Tahun 1990: 1). Menurut Spilane dalam Soebagyo (2012: 154) 
pariwisata adalah “perkawasanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat 
sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha 
mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan 
lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu”.  
b. Jenis-jenis Pariwisata 
Jenis-jenis pariwisata menurut James J. Spillane (dalam Dewi, 2017) 
berdasarkan motif tujuan perjalanan dapat dibedakan menjadi beberapa 
jenis pariwisata khusus, yaitu: 
1. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleasure Tourism) 
Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang 
meninggalkan tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari udara segar, 
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memenuhi kehendak ingin tahunya, mengendorkan ketegangan syaraf, 
melihat sesuatu yang baru, menikmati keindahan alam, mengetahui 
hikayat rakyat setempat, mendapatkan ketenangan. 
2. Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism) 
Pariwisata ini dilakukan untuk pemanfaatan hari-hari libur untuk 
beristirahat, memulihkan kembali kesegaran jasmani dan rohaninya, 
dan menyegarkan diri dari keletihan dan kelelahannya. Pariwisata 
untuk rekreasi dapat dilakukan pada tempat yang menjamin tujuan-
tujuan rekreasi yang menawarkan kenikmatan yang diperlukan seperti 
tepi pantai, pegunungan, dan lain-lain. 
3. Pariwisata untuk kebudayaan (Cultural Tourism) 
Jenis ini ditandai oleh adanya rangkaian motivasi, seperti 
keinginan untuk belajar di pusat-pusat pengajaran dan riset, 
mempelajari adat-istiadat, kelembagaan, dan cara hidup masyarakat 
yang berbeda-beda, mengunjungi monumen bersejarah, peninggalan 
masa lalu, pusat-pusat kesenian dan keagamaan, festival seni musik, 
teater, tarian rakyat dan lain-lain. 
4. Pariwisata untuk olahraga (Sports Tourism) 
Pariwisata ini dapat dibagi lagi menjadi dua kategori: 
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a. Big sports events, yaitu peristiwa-peristiwa olahraga besar seperti 
Olympiade Games, kejuaraan ski dunia, kejuaraan tinju dunia, dan 
lain-lain yang menarik perhatian bagi penonton atau penggemarnya. 
b.   Sporting tourism of the Practitioners, yaitu pariwisata olahraga bagi 
mereka yang ingin berlatih dan mempraktekkan sendiri seperti 
pendakian gunung, olahraga naik kuda, berburu, memancing dan lain-
lain. 
5. Pariwisata untuk urusan usaha dagang (Business Tourism) 
Menurut para ahli teori, perjalanan pariwisata ini adalah 
bentuk professional travel atau perjalanan karena ada kaitannya 
dengan pekerjaan atau jabatan yang tidak memberikan kepada 
seseorang untuk memilih tujuan maupun waktu perjalanan. 
6. Pariwisata untuk berkonvensi (Convention Tourism) 
Pariwisata ini banyak diminati oleh negara-negara karena ketika 
diadakan suatu konvensi atau pertemuan maka akan banyak peserta 
yang hadir untuk tinggal dalam jangka waktu tertentu di negara yang 
mengadakan konvensi. Negara yang sering mengadakan konvensi 
akan mendirikan bangunan-bangunan yang menunjang diadakannya 
pariwisata konvensi. 
Definisi pariwisata secara umum yaitu keseluruhan kegiatan 
pemerintahan, dunia usaha dan masyarakat untuk mengatur, mengurus dan 
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melayani kebutuhan wisatawan. Sedangkan definisi pariwisata secara teknis 
yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan manusia baik secara perorangan 
maupun berkelompok di dalam wilayah negara sendiri atau di negara lain 
dengan menggunakan jasa dan faktor penunjang lainnya yang diadakan 
pemerintah, badan usaha dan masyarakat. 
5)  Media Sosial  
a. Pengertian Media Sosial 
Media Sosial pada awalnya adalah tempat berkumpulnya orang-
orang yang ingin berbagi informasi dan tempat untuk mencari teman 
baru serta berinteraksi dengan teman lainnya secara online. Sedangkan 
Intensitas penggunaan media sosial menurut  Aizen (dalam Frisnawati 
2002) Indikator-indikatornya meliputi, Yaitu :  
1. Perhatian, yaitu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungan nya 
dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. 
2. Penghayatan, yaitu pengalaman batin yang didapat dari memperhatikan 
sesuatu 
3. Fitur, yaitu istilah teknologi yang berkaitan dengan ciri khas dari suatu 
aplikasi 
4. Isi, yaitu konten atau informasi yang ada pada media sosial 
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b. Fungsi Media Sosial  
Media sosial dalam perannya saat ini, telah membangun sebuah 
kekuatan besar dalam membentuk pola perilaku dan berbagai bidang 
dalam kehidupan manusia. Hal ini yang membuat fungsi media sosial 
sangat besar. Adapun fungsi media sosial diantaranya sebagai berikut:  
a) Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas interaksi 
sosial manusia dengan menggunakan internet dan teknologi web.  
b) Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah 
media siaran dari satu institusi media ke banyak audience (one to 
many) kedalam praktik komunikasi dialogis antara banyak audience 
(many to many).  
c) Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan juga 
informasi. Mentranformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi 
pembuat pesan itu sendiri.  
Selain itu, terdapat pendapat lain menurut Puntoadi (2011:5) 
pengguna media sosial berfungsi sebagai berikut. 
a) Keunggulan membangun personal branding melalui sosial media 
adalah tidak mengenal trik atau popularitas semu, karena aduensilah 
yang akan menentukan. Berbagai sosial media menjadi media untuk 
orang yang berkomunikasi, berdiskusi dan bahkan menberikan sebuah 
popularitas di media sosial.  
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b) Media sosial memberikan sebuah kesempatan yang berfungsi interaksi 
lebih dekat dengan konsumen. Media sosial menawarkan content 
komunikasi yang lebhi individual. Melalui media sosial pula berbagai 
para pemasar dapat mengetahui kebiasaan dari konsumen mereka dan 
melakukan suatu interaksi secara personal serta dapat membangun 
sebuah ketertarikan yang lebih dalam.  
c. Karakteristik Media Sosial  
Media sosial memiliki ciri-ciri yang tidak lepas dari berbagai ciri-
ciri dari media sosial yang banyak digunakan hingga saat ini. Berikut 
beberapa karakteristik yang terdapat pada media sosial. 
a) Partisipasi. Mendorong kontribusi dan umpan balik dari setiap orang 
yang tertarik atau berminat menggunakannya, hingga dapat 
mengaburkan batas antara media dan audien.  
b) Keterbukaan. Kebanyakan dari media sosial yang terbuka bagi umpan 
balik dan juga partisipasi melalui sarana-sarana voting, berbagai, dan 
juga komentar. Terkadang batasan untuk mengakses dan juga 
memanfaatkan isi pesan (perlindungan password terhadap isi 
cenderung dianggap aneh).  
c) Perbincangan. Selain itu, kemungkinkan dengan terjadinya 
perbincangan ataupun pengguna secara dua arah.  
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d) Keterhubungan. Mayoritas dari media sosial tumbuh dengan subur 
lantaran terjadi suatu kemampuan yang dapat melayani keterhubungan 
antar pengguna, melalui suatu fasilitas tautan (links) ke website, 
sumber informasi dan bagi pengguna-pengguna lainnya.  
d. Jenis-Jenis Media Sosial 
Menurut Kotler dan Keller (2006;568-570) bahwa terdapat tiga 
macam platform yang utama untuk media sosial. 
1. Online Communities And Forums. Komunitas online dan forum tersebut 
datang dalam segala bentuk dan ukuran dimana banyak dibuat oleh 
pelanggan ataupun kelompok yang pelanggan tanpa adanya bunga 
komersial ataupun dengan afiliasi perusahaan. Sebagian hal ini 
disponsori oleh perusahaan yang anggotanya berkomunikasi dengan 
perusahaan dan dengan satu sama lain yang melalui posting, instant, 
messaging, dan juga chatting yang berdiskusi mengenai minat khusus 
yang dapat berhubungan dengan produk perusahaan dan merek.  
2. Blogs. Terdapat tiga juta pengguna blog dan mereka yang sangat 
beragam, yang beberapa pribadi untuk teman-teman dekat dan keluarga, 
lainnya dirancang untuk menjangkau dan juga mempengaruhi khalayak 
luas.  
3. Social Networks. Jaringan sosial telah menjadi kekuatan yang penting 
baik dalam bisnis konsumen dan juga pemasaran bisnis ke bisnis. Salah 
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satunya dari facebook, messenger, twitter dan juga Blackberry dll. 
Jaringan yang berbeda tersebut menawarkan manfaat yang berbeda pula 
untuk perusahaan.  
Selain itu, menurut Puntoadi (2011: 34) bahwa terdapat beberapa 
macam-macam media sosial adalah sebagai berikut. 
a) Bookmarking. Berbagai alamat website yang menurut pengguna 
bookmark sharing menarik minat mereka. Bookmarking memberikan 
sebuah kesempatan untuk menshare link dan tag yang diminati. Hal 
demikian bertujuan agar setiap orang dapat menikmati yang kita sukai.  
b) Content Sharing. Melalui situs-situs content sharing tersebut orang-
orang menciptakan berbagai media dan juga publikasi untuk berbagi 
kepada orang lain. YouTube dan Flickr merupakan situs content sharing 
yang biasa dikunjungi oleh khalayak.  
c) Wiki. Sebagai situs yang memiliki macam-macam karakteristik yang 
berbeda misalnya situs knowledge sharing, wiki travel yang 
memfokuskan sebuah diri informasi tempat, dan konsep komunitas lebih 
eksklusif.  
d) Flickr. Situs yang dimiliki yahoo mengkhususkan sebuah image sharing 
dengan kontributor yang ahli di setiap bidang fotografi di seluruh dunia. 
Flickr menjadikan "photo catalog" yang setiap produk dapat dipasarkan.  
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e) Social Network. Aktivitas yang menggunakan fitur yang disediakan oleh 
situs tertentu menjalin sebuah hubungan, interaksi dengan sesama. Situs 
sosial networking tersebut adalah linkedin, facebook, dan MySpace.  
f) Creating Opinion. Media sosial tersebut memberikan sarana yang dapat 
berbagi opini dengan orang lain di seluruh dunia. Melalui hal tersebut, 
creating opinion, semua orang dapat menulis, jurnalis dan sekaligus 
komentator.  
Dengan penerapan satu teori bidang riset media dan proses sosial, 
Kaplan dan Haenlein yang diterbitkan di tahun 2010. Menurut Kaplan 
dan Haenlein, bahwa jenis-jenis media sosial adalah sebagai berikut.  
a) Konten. Pengguna situs demikian mengklik setiap konten saham-konten 
media, misalnya, gambar, video, ebook dll.  
b) Proyek Kolaborasi. Situs demikian mengguna dapat mengubah, 
menambah, ataupun menghapus suatu konten sedikit yang tersedia di 
website ini. Contohnya wikipedia.  
c) Blog dan Microblog. Pengguna bebas dalam mengekspresikan sesuatu 
hal misalnya ventilasi atau mengkritik kebijakan pemerintah. contohnya 
twitter.  
d) Virtual Game World. Sebuah dunia maya, dalam lingkup 3D 
mereplikasikan sebuah pengguna yang dalam bentuk yang diinginkan 
dan berinteraksi dengan orang lain baik dunia nyata.  
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e) Virtual Social World. Virtual dunia yang pengguna merasa hidup dunia 
maya, misalnya dunia game virtual berinteraksi dengan orang lain. Akan 
tetapi, dunia virtual sosial lebih luas dan lebih ke arah kehidupan 
misalnya second life.  
e. Instagram 
Instagram adalah media yang memberi kemudahan cara berbagi 
secara online oleh foto-foto , video dan juga layanan jejaring sosial yang 
dapat digunakan pengguna untuk mengambil dan membagi ke teman 
mereka (Budiargo, 2015: 48) Menurut situs Instagram, aplikasi 
Instagram didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger. Aplikasi ini 
dirilis pada Oktober 2010. Instagram merupakan aplikasi yang untuk 
berbagi foto atau gambar kepada teman-teman sesama pengguna 
instagram. Foto-foto di Instagram dapat dijadikan kenangan untuk bisa 
dilihat untuk kedepannya, dapat mengekspresikan keadaan yang sedang 
terjadi dan telah terjadi. Pengguna media sosial Instagram menginginkan 
reaksi dari teman-teman mereka dan saling memberikan komentar dan 
like dari foto maupun video yang diunggah. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Instagram adalah 
jejaring sosial yang digunakan sebagai tempat menyebarkan dan berbagi 
informasi, berinteraksi dengan orang banyak, serta dapat mengenal lebih 
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dekat dengan sesama pengguna Instagram melalui foto-foto, dan video 
yang diunggah. 
 
6) Rumusan Hipotesis 
Hipotesis atau anggapan sementara dari penelitian ini dapat 
dijabarkan seperti 
 
                           
Keterangan : 
X       =   Intensitas penggunaan Instagram 
Y       =   Minat berkunjung ke tempat wisata 
Dalam penelitian ini, didapatkan hipotesis yaitu terdapat pengaruh 
yang signifikan antara penggunaan media sosial terhadap minat 










BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A) Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset kuantitatif. 
Jenis penyajian data dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu nilai 
pembahasan yang dapat dinyatakan dalam angka (Sony, 2004:267).  
Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian asosiatif. Penelitinan 
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 
mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan diskriptif dan komparatif 
karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi 
unguk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan positivism, yaitu 
pendekatan yang berasumsi akan adanya real tayang objektif dan penelitian 
yang bebas dan nilai. Kontrol  kemampuan peneliti untuk mengatur konsep 
konsep penting dalam penelitian. 
Dan menggunakan teori tradisi sosiopsikologi yaitu Pemikiran yang 
berada dibawah naungan sosiopsikologi memandang individu sebagai 
makhluk sosial. Teori-teori yang berada di bawah tradisi sosiopsikologi 
memberikan perhatiannya antara lain pada perilaku individu, pengaruh, 
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kepribadian dan sifat individu atau bagaimana individu melakukan persepsi. 
Sosiopsikologi digunakan dalam topik-topik tentang diri individu, pesan, 
percakapan, hubungan interpersonal, kelompok, organisasi, media, budaya 
dan masyarakat. 
B) Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di Universitas 
Tidar Magelang Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Peneliti memilih 
Uiversitas Tidar Magelang karena Universitas Tidar Magelang merupakan 
satu-satunya universitas negeri di Magelang. 
C) Populasi dan Sampel Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian 
dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang 
diperoleh nantinya bisa lebih representative (Sugiyono, 2014:22). Peneliti 
menggunakan pertimbangan sebagai berikut : 
  1. Responden merupakan mahasiswa aktif Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Tidar Magelang. 
2. ebagai pengguna aktif Instagram. 
3. Serta pernah mengunjungi tempat wisata di Magelang 
Peneliti melakukan pengambilan sampel secara offline. Teknik 
pengambilan sampel secara offline dilakukan dengancara menyebarkan 
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kuesioner kepada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tidar Magelang. Dari jumlah total mahasiswa aktif di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tidar Magelang yang berjumlah 
sekitar 1818 orang, maka penneliti mengambil sampel sebanyak 150 
responden (8%) karena dirasa sudah cukup mewakili populasi total mahasiswa 
yang dibutuhkan. 
D) Alat Analisis Data 
a. Statistik deskriptif  
     Statistik deskriptif digunakan sebagai teknik analisis dengan tujuan 
untuk menjelaskan atau memberikan informasi demografi responden 
penelitian (tingkat pendidikan dan lama bekerja) serta mendeskripsikan 
mengenai variable penelitian. pada intinya Statistik deskriptif yaitu suatu 
metode-metode pengumpulan, penyajian, dan pengaturan data yang 
berguna untuk membuat gambaran yang jelas variasi sifat data yang dapat 
mempermudah proses analisis dan interpretasi. Ghozali (2013), statistik 
deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 







b. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
       Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Menguji validitas instrumen 
kuesioner penelitian ini menggunakan uji validitas dengan 
confirmatory factor analysis (CFA). Confirmatory factor analysis 
digunakan untuk menguji apakah suatu variabel mempunyai 
unidimesionalitas atau apakah indikator-indikator yang digunakan 
dapat mengkonfirmasikan sebuah variabel. Dengan analisis faktor 
konfirmatori dapat menguji apakah indikator benar-benar merupakan 
indikator dari variabel tersebut. 
       Analisis faktor konfirmatori akan mengelompokkan masing-
masing indikator ke dalam beberapa faktor apabila indikator yang 
digunakan merupakan indikator konstruk, kemudian akan 
mengelompok menjadi satu dengan  faktor loading yang tinggi. 
Ketika pada pengelompokkan terdapat kesulitan dalam 
menginterprestasikan maka perlu dilakukan rotasi. Alat penting 
untuk interprestasi faktor adalah factor rotation. Rotasi ortogonal 
melakukan rotasi dengan sudut 90 derajat, sedangkan rotasi yang 
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tidak 90 derajat disebut oblique rotation. Rotasi orthogonal dapt 
berbentuk quartimax, varimax, equimax dan promax (Ghozali, 
2013:55). 
       Asumsi yang mendasari dapat tidaknya digunakan analisis faktor 
adalah data matrik harus memiliki korelasi yang cukup (sufficient 
correlation). Uji bartlett of sphericity merupakan uji statistik untuk 
menentukan ada tidaknya korelasi antar variabel. Semakin besar 
sampel menyebabkan bartlett test semakin sensitif untuk mendeteksi 
adanya korelasi antara variabel. Alat uji lain yang digunakan untuk 
mengukur tingkat interkorelasi antar variabel dan dapat tidaknya 
dilakukan analisis faktor adalah kaiser meyer olkin measure of 
sampling adequacy (kmo nsa). Nilai kmo bervariasi dari 0 sampai 
dengan 1. Nilai yang dikehendaki harus > 0,50 dan cross loading 
>0,50 untuk dapat dilakukan analisis faktor (Ghozali, 2013:57). 
2. Uji Reliabilitas 
       Ghozali (2013), Uji reliabilitas dimaksud untuk mengetahui 
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Pengujian 
reliabilitas dalam penelitian untuk menilai sejauh mana suatu 
pengukuran dapat dipercaya yang konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. Pengujian dilakukan dengan menghitung croanbach’s alpha 
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dari masing-masing instrumen dalam suatu variabel, instrumen yang 
dipakai dalam variabel tersebut dikatakan handal/reliabel jika 
memberikan nilai croanbach’s alpha lebih dari 0,70. 
c. Uji Analisis Data 
       Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dengan tujuan 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh intensitas penggunaan media sosial instagram terhadap minat 
berkunjung ke tempat wisata. Adapun model persamaan regresi sederhana 
adalah sebagai berikut: 
MB= α + β1PI +e 
Ketarangan: 
MB  = Minat Berkunjung 
β1  = Koefisien Regresi dari X 
PI  = Intensitas Penggunaan Media sosial 
d. Pengujian hipotesis 
1. Uji R2 (koefisien determinasi) 
       Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen 
(Ghozali, 2013: 97). Uji R2 menunjukkan potensi pengaruh variabel 
independen intensitas penggunaan media sosial instagram terhadap 
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variabel dependen yaitu minat berkunjung. Besarnya koefisien 0 sampai 
1, semakin mendekati 0 koefisien determinasi semakin kecil 
pengaruhnya terhadap variabel bebas, sebaliknya mendekati 1 besarnya 
koefisien determinasi semakin besar pengaruhnya terhadap variabel 
bebas (Ghozali, 2013:97) 
2. Uji t 
       Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independendalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji 
t digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh pengambilan 
keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-
masing koefisien regresi dengan t tabel (nilai kritis) sesuai dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan. Ketentuan menilai hasil hipotesis 
uji t adalah digunakan tingkat signifikansi 5% dengan derajat 
kebebasan df = n-1 (Ghozali, 2013:98) 
1) Hipotesis Positif 
a) Jika thitung > ttabel, atau p value< α = 0,05 maka ho ditolak dan 
ha diterima berarti variabel independen mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. 
b) Jika thitung < ttabel, atau p value > α = 0,05 maka ho diterima 
dan ha tidak diterima berarti variabel independen tidak 




Gambar 2 Penerimaan Uji t. 
 
2) Hipotesis Negatif 
a) Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau p value < α = 0,05, 
artinya terdapat pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
b) Ho diterima jika -t hitung > -t tabel atau p value > α = 0,05, 
artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
 
 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Sampel Penelitian dan Tingkat Pengembalian 
       Sampel pada penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Tidar 
Magelang Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode Purposive Sampling. Jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 150. Hasil penyebaran kuesioner secara ringkas akan 
disajikan dalam tabel 4.1. Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah 
kuesioner yang dikirim sebanyak 165 eksemplar, kuesioner yang kembali 
sebanyak 157 eksemplar, kuesioner yang dapat diolah sebanyak 150 
eksemplar dan sebanyak 7 kuesioner rusak. 
Tabel 4.1 
Sampel Penelitian dan Tingkat Pengembalian 
Uraian Jumlah 
Kuesioner yang didistribusikan 165 
Kuesioner yang tidak kembali (8) 
       Kuesioner yang kembali 157 
Jumlah kuesioner yang diolah 150 
Tingkat pengembalian kuesioner 95,7% 
Tingkat pengembalian kuesioner yang 
dapat diolah 
93,9% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
B. Statistik Deskriptif Responden 
Statistik deskriptif responden menggambarkan gambaran secara 
terperinci tentang profil responden mengenai usia, jenis kelamin, program 
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studi, lama kuliah responden. Berdasarkan pendistribusian kuesioner yang 















 Jumlah  100% 
Asal a. Wilayah Jawa 
Tengah 








 Jumlah   100% 
 Lama 
Kuliah 
a. Semester 3 
b. Semester 5 
c. Semester 7 










 Jumlah  100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa dari 150 
responden, 44 responden berjenis kelamin laki-laki dan 106 responden 
adalah wanita. 121 responden berasal dari wilayah Jawa Tengah, untuk 
responden yang berasal dari luar Jawa Tengah berjumlah 29 
responden. 12 responden berasal dari semester 3, 14 responden dari 
semester 5, 92 responden berasal dari semester 7 dan 32 responden 
berasal dari semester 9. 
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C. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  
Tanggapan responden atas kuesioner yang didistribusikan kemudian 
direkapitulasi untuk tujuan analisis data. Kuesioner yang dibagikan terdiri dari 
2 bagian, yaitu Intensitas penggunaan media sosial instagram 8 (delapan) 
pernyataan dan minat berkunjung 8 (delapan) pernyataan, total pernyataan 
pada kuesioner sebanyak 16 (enam belas) pernyataan. Berikut ringkasan dari 
statistik deskriptif tiap variabel yang dirangkum dalam tabel 4.3 
Tablel 4.3 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Standar 
Deviation 
IMSI 150 2,13 5,00 3.3838 0,57384 
MB 150 1,38 4,88 3,2117 0,73707 
    Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dapat disusun penjelasan pada 
masing-masing variabel sebagai berikut: 
1. Jawaban responden dari variable intensitas penggunaan media sosial 
instagram bernilai minimum 2,13 dan nilai maksimum 5,00 dengan 
rata-rata jawaban responden untuk 8 pernyataan adalah 3,3838 Nilai 
rata-rata tersebut menggambarkan bahwa rata-rata responden 
menjawab netral terhadap pernyataan yang menggambarkan intensitas 
 42 
 
penggunaan media sosial instagram. Sedangkan standar deviasi untuk 
variable tersebut adalah 0,57384 yang artinya bahwa sebaran data 
terhadap rata-rata jawaban responden adalah sebesar 0,57384. 
2. Jawaban responden dari variabel intensitas berkunjung bernilai 
minimum 1,38 dan nilai maksimum 4,88 dengan rata-rata jawaban 
responden untuk 8 pernyataan adalah 3,2117 Nilai tersebut 
menggambarkan bahwa rata-rata responden menjawab netral terhadap 
pernyataan yang menggambarkan intensitas berkunjung. Sedangkan 
standar deviasi untuk variable tersebut adalah 0,73707 yang artinya 
bahwa sebaran data terhadap rata-rata jawaban responden adalah 
sebesar 0,73707. 
D. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid dan 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pernyataan (indikator) pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). 
Suatu butir pernyataan dikatakan valid jika terjadi korelasi yang 
signifikan antara masing-masing pernyataan dengan jumlah skor 
seluruh pernyataan yang ditunjukkan dengan nilai KMO (Kaiser-
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Meyer-Olkin) > 0,50. Ringkasan hasil dari uji validitas dapat dilihat 
pada tabel 4.4: 
Tabel 4.4 
Pengujian Validitas 
Variabel KMO Sig. Keterangan 
IMSI 0,675 0,000 Valid 
MB 0,854 0,000 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
       Hasil KMO yang terlihat pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
nilai KMO lebih besar dari 0,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
analisis faktor dapat dilanjutkan. 
Tabel 4.5 
Cross Loading 
Variabel IMSI MB Keterangan 
IMSI 1 0.755  Valid 
IMSI 3 0.698  Valid 
IMSI 5 0.721  Valid 
IMSI 6 0.823  Valid 
IMSI 8 0.564  Valid 
MB 1  0.499 Valid 
MB 2  0.656 Valid 
MB 3  0.712 Valid 
MB 4  0.817 Valid 
MB 5  0.579 Valid 
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MB 6  0.792 Valid 
MB 7  0.769 Valid 
MB8  0.756 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Hasil Cross Loading yang terlihat pada tabel 4.5 menunjukkan 
bahwa indikator-indikator dengan nilai cross loading > 0,50 adalah 
valid. Namun terdapat 3 pernyataan yang tidak valid atau 18,75 %, 
yaitu pada variabel IMSI pada instrumen 2, 4 dan 7 yang memiliki nilai 
Cross Loading < 0,5 sehingga istrumen tersebut tidak valid namun 
dapat digunakan dalam analisis selanjutnya atas saran dan anjuran dari 
dosen pembimbing. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika memiliki nilai 
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2013). Ringkasan hasil dari 











IMSI 0,701 Reliabel 
MB 0,846 Reliabel 
        Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
       Dari tabel 4.6 dijelaskan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 
Cronbach Alpha lebih dari 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel reliabel, itu artinya jawaban responden dari waktu ke 
waktu konsisten, sehingga dapat dilakukan pengujian selanjutnya. 
E. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis 
nilai koefisien regresi yang terlihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Hasil uji Analisis Linier Sederhana 
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         Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan hasil koefisien regresi diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 
MB= α - β1IMSI + e 
Penjabaran dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar positif 3,188 berarti bahwa jika variabel intensitas 
media sosial instagram, bernilai konstan, maka nilai minat berkunjung 
sebesar 3,188. 
2. Koefisien regresi variabel intensitas media sosial instagram adalah 
sebesar positif 0,007 menunjukkan bahwa intensitas media sosial 
instagram dapat meningkatkan tingkat minat berkunjung. 
F. Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 









R R Square 
Adjusted R 
Square 




0,346 0,341 0,5982 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji Adjusted R Square pada tabel 4.8 besarnya 
Adjusted R Square adalah 0,341. Hal ini berarti bahwa variabel 
intensitas media sosial instagram mampu menjelaskan minat 
berkunjung sebesar 34.1%, sedangkan sisanya (100% - 34,1% = 
65,9%) 65,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain dari luar penelitian ini. 
2. Uji t  
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara 
variabel X dan Y, apakah variabel independen benar-benar 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Pengujian 
dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi masing-masing 
variabel independen menggunakan tingkat kepercayaan 5%. 
Berdasarkan jumlah responden n = 150 maka derajat kebebasannya df 
= n-1 yaitu 149, sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,65514. Ringkasan 






Variabel thitung Sig ttabel Keterangan 
PI 8,841 0,000 1,65514 H1 Diterima 
Sumber: data primer yang diolah, 2019 
a. Pengaruh intensitas penggunaan media sosial instagram terhadap 
minat berkunjung 
       Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel 
(8,841 > 1,65514). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 
intensitas penggunaan media sosial instagram berpengaruh terhadap 






1. Intensitas penggunaan media sosial instagram pada mahasiswa Universitas 
Tidar Magelang. 
Intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa Universitas 
Tidar Magelang yang menjadi sampel dalam penelitian ini, berdasarkan 
data yang peneliti dapat, mereka dalam setiap hari mengakses instagram 








sebanyak 6-7 kali dalam dalam kurun sehari. Lama waktu durasi mereka 
dalam penggunaan instagram dalam sehari jika ditotal dalam jumlah jam 
sebanyak 4-5 jam perhari. 
2. Minat berkunjung mahasiswa Universitas Tidar Magelang ke tempat 
wisata di Kabupaten Magelang. 
Kegiatan mengunjungi tempat wisata di Kabupaten Magelang yang 
dilakukan oleh responden adalah dalam kurun waktu 1-2 minggu sekali. 
Hal tersebut bisa dilihat dari jawaban yang diberikan oleh responden yang 
sudah peneliti cantumkan di lampiran tabulasi data. 
3. Pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap minat berkunjung. 
 Hasil pengujian intensitas penggunan media sosial instagram 
berpengaruh positif  terhadap minat berkunjung. Teori Uses and 
Gratification atau penggunaan dan Pemenuhan (kepuasan), model ini 
tidak tertarik pada apa yang dilakukan oleh media pada diri seseorang, 
tetapi ia tertarik dengan apa yang dilakukan orang terhadap media. 
Khalayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi 
kebutuhannya.Uses and Gratifications menunjukan bahwa yang menjadi 
permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan 
perilaku khalayak, tetapi bagaiman media memenuhi kebutuhan pribadi 
dan sosial khalayak. khalayak dianggap secara aktif dengan sengaja 
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan dan mempuyai tujuan. 
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Sebagian besar prilaku khalayak akan dijelaskan melalui berbagai 
kebutuhan dan kepetingan individu. 
Dengan demikian, kebutuhan individu merupakan titik awal 
kemunculan teori ini. Para teoritis pendukung Teori Uses and 
Gratification seperti, Elihu katz dan jay G berargumentasi bahwa 
kebutuhan manusialah yang mempengaruhi bagaimana mereka 
menggunakan dan merespon saluran media. Dengan demikian kebutuhan 
individu merupakan titik awal kemunculan teori ini. Maka semakin banyak 
intensitas penggunaan media sosial semakin banyak juga ,minat 
berkunjung ke tempat wisata Kabupaten Magelang. 
Hasil tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mohammad Risky Fauzi (2016) yang berjudul “ Pengaruh Akun 
Instagram @indotravellers.co Terhadap Minat traveling Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UNTIRTA Angkatan 2012-2014” dengan hasil bahwa 









BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan mengenai pengaruh intensitas penggunaan 
media sosial instagram terhadap minat berkunjung ke tempat wisata di 
Magelang tahun 2019 (Survei pada mahasiswa Universitas Tidar Magelang 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan) yang peneliti kaji menggunakan 
Teori Uses and Gratification, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1.  Dijelaskan bahwa variabel pengaruh intensitas media sosial 
Instagram terhadap minat berkunjung ke tempat wisata di Kabupaten 
Magelang sebesar 34,1%. Koefisien korelasi dalam penelitian ini 
menunjukkan hasil yang positif, maka kedua variabel memiliki 
hubungan searah, artinya jika variabel x tinggi maka variabel y akan 
meninggi pula. Dengan begitu, 34,1 variabel minat berkunjung ke 
tempat wisata di Kabupaten Magelang adalah kontribusi dari variabel 
intensitas media sosial Instagram, sedangkan sisanya 65,9% 
dipengaruhi variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini. 
2. Pada tabel distribusi nilai ttabel, di peroleh ttabel dengan derajat 
kebebasan pada taraf signifikasi 5% yaitu sebesar 1,65514. Untuk 
pengujian hipotesis tahap selanjutnya adalah membandingkan ttabel 
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dengan thitung. Berdasarkan perhitungan diatas di peroleh thitung sebesar 
8,841 sedangkan nilai ttabel adalah 1,65514, jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai thitung > ttabel, penjabaran tersebut menyatakan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungan atau 
terdapat pengaruh antara intensitas media sosial instagram terhadap 
minat berkunjung ke tempat wisata di Kabupaten Magelang. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti masalah ini 
adalah : 
1. Peneliti sebagai mahasiswa ilmu komunikasi dan berkonsentrasi 
hubungan masyarakat, mengharapkan dalam prosesnya pekerjaan 
humas kedepan bisa lebih memanfaatkan media sosial. Karena media 
sosial adalah media yang efektif dalam penyampaian pesan dan 
informasi, hal itu bisa membantu pekejaan humas dalam menjalin 
hubungan baik dengan internal maupun eksternal. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperbaiki terlebih dahulu 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian sehingga kuesioner yang 
akan digunakan selanjutnya memiliki tingkat validitas dan reliabilitas 
yang tinggi 
3. Penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang dapat 
memengaruhi minat berkunjung seperti iklan dan word of mouth. 
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4. Bagi pengelola tempat wisata, melihat besarnya pengaruh media sosial 
terhadap minat berkumjung seharusnya dapat dijadikan referensi 
strategi promosi di kemudian hari. Dan bertambahnya jumlah 
pengunjung juga harus diimbangi pengembangan fasilitas yang 
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Lampiran 1 kuisoner 




















PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM FAKULTAS 
DAKWAH 







Mahasiswa/i Universitas Tidar Magelang 
Di Tempat 
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
Nama  : Andi Nugroho 
NIM  : 43010150009 
Prodi : S1 Komunikasi Penyiaran Islam 
Perguruan Tinggi  : Institut Agama Islam Negeri Salatiga 
Memohon kesediaan dari teman-teman Mahasiswa/i untuk kiranya dapat 
berpartisipasi dalam mengisi kuesioner penelitian berikut, berkaitan dengan 
penyusunan skripsi yang saya lakukan penyelesaian program studi S1 Komunikasi 
Penyiaran Islam di Institut Agama Islam Negeri Salatiga dengan judul “Pengaruh 
intensitas penggunaan media sosial instagram terhadap minat berkunjung ke 
tempat wisata di Magelang tahun 2019 (survei pada mahasiswa Universitas Tidar 
Magelang)”. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Oleh 
karena itu dimohon kesediaannya untuk mengisi/menjawab kuesioner ini dengan 
sejujur-jujurnya. Kuesioner ini hanya untuk kepentingan skripsi tidak untuk 
dipublikasikan secara meluas, sehingga kerahasiaan data yang diisi dapat dijaga.  
Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan teman-teman Mahasiswa/i dalam 



































Data Diri Responden 
Mahasiswa/i saya mohon mengisi lembar data diri responden 
berikut ini. data ini bertujuan untuk mendukung dalam 
pemaparan data diskriptif responden yang saya gunakan untuk 
mendukung analisis penelitian saya. 
 
Nama  :              
Usia   :  
Jenis Kelamin : 
Alamat   : 
Program studi : 
Semester  : 
 
1. Apakah anda pernah mengunjungi tempat wisata di 
Kabupaten Magelang ? 
a. Ya                   b. Tidak 
2. Apakah anda menyukai tempat-tempat wisata di 
Kabupaten Magelang ?  
a. Ya                   b. Tidak 
3. Apakah anda pengguna aktif Instagram ? 
a. Ya                   b. Tidak 
4. Apakah anda mengikuti akun yang menginformasikan 
tentang pariwisata di Kabupaten Magelang ? 
a. Ya                     b. Tidak 
 
  
        Bagian ini berisi pernyataan mengenai pengaruh intensitas media sosial 
Instagram terhadap minat berkunjung.Berilah tanda silang ( x ) pada salah satu 
pilihan abjad yang tersedia sesuai dengan pendapat anda. 
 
Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram 
1.   Apakah Anda selalu mengakses Instagram setiap hari? 
a) Tidak pernah 
b) Sangat jarang 
c) Jarang   
d) Sering 
e) Sangat sering 
2. Berapa kali dalam sehari anda mengakses media sosial Instagram? 
a) 1 - 2 kali 
b) 3 - 4 kali 
c) 5 - 6 kali  
d) 6 - 7 kali 
e) > 7 kali 
3.   Sudah berapa lama Anda memiliki account Instagram? 
a) Masih sangat baru( < 1 bulan ) 
b) Masih baru ( 1 – 6 bulan) 
c) Tidak terlalu lama ( > 6 bulan) 
d) Sudah lama ( < 1 tahun) 
e) Sudah sangat lama ( > 1 tahun) 
4.   Berapa lama durasi waktu anda mengakses media sosial Instagram dalam 
sehari : 
a) < 1 jam 
b) 1 – 3 jam 
c) 3 – 4 jam 
d) 4 - 5 jam 
e) >5jam 
5. Apakah fitur-fitur  Instagram memenuhi kebutuhan sosial Anda? 
a) Tidak memenuhi 
b) Kurang memenuhi 
c) Biasa saja 
d) Memenuhi 
e) Sangat memenuhi 
 
6. Apakah fitur-fitur Instagram terasa lebih menarik dibandingkan sosial media 
lainnya ? 
a) Tidak menarik 
b) Kurang  menarik  
c) Biasa saja 
d) Menarik  
  
e) Sangat menarik 
7. Apakah anda menikmati konten-konten yang ditampilkan di Instagram ? 
a) Tidak menikmati 
b) Kurang menikmati 
c) Biasa saja 
d) Menikmati 
e) Sangat menikmati  
8. Apakah konten-konten di instagram mempermudah anda dalam mencari 
informasi tentang tempat wisata di Kabupaten Magelang ? 
a) Tidak membantu 
b) Kurang membantu  
c) Biasa saja 
d) Membantu 
e) Sangat membantu 
 
Minat Berkunjung 
9. Apakah anda tertarik mengunjungi tempat wisata di Kabupaten Magelang 
dalam waktu dekat ? 
a) Tidak tertarik 
b) Kurang tertarik 
c) Biasa saja 
d) Tertarik 
e) Sangat tertarik 
10. Berapa rentang waktu anda terakhir kali mengunjungi tempat wisata di 
Kabupaten Magelang ? 
a) > 4 minggu 
b) 3 - 4 minggu 
c) 2 - 3 minggu 
d) 1- 2 minggu 
e) < 1 minggu 
11. Apakah anda pernah merekomendasikan tempat wisata di Kabupaten 
Magelang kepada teman/kerabat anda ? 
a) Tidak pernah 
b) Pernah 
c) Tidak terlalu sering / kadang-kadang 
d) Sering 
e) Sangat sering 
12. Apakah anda pernah membagikan konten tentang tempat wisata melalui media 
sosial anda? 
a) Tidak pernah 
b) Pernah 
c) Tidak terlalu sering / kadang-kadang 
d) Sering 
e) Sangat sering 
13. Apakah  alasan anda ingin mengunjungi tempat wisata karena daya tariknya ? 
  
a) Tidak setuju 
b) Kurang setuju 
c) Biasa saja 
d) Setuju 
e) Sangat setuju 
14. Apakah mengunjungi tempat wisata sudah menjadi kegiatan rutin bagi anda ? 
a) Sangat tidak setuju 
b) Tidak setuju 
c) Biasa saja 
d) Setuju 
e) Sangat setuju 
15. Apakah anda pernah mencari informasi lewat teman / kerabat anda tentang 
tempat wisata yang akan anda kunjungi ? 
a) Tidak pernah 
b) Pernah 
c) Tidak terlalu sering / kadang-kadang 
d) Sering 
e) Sangat sering 
16.  Apakah anda pernah mencari informasi lewat media sosial Instagram tentang 
tempat wisata yang akan anda kunjungi ? 
a) Tidak pernah 
b) Pernah 
c) Tidak terlalu sering / kadang-kadang 
d) Sering 




Lampiran 2 Tabulasi data 
  
 Media sosial instagram   
NO 1 2 3 5 6   
1.  4 4 5 3 4 4,00 
2.  5 5 5 4 4 4,60 
3.  4 4 5 4 4 4,20 
4.  4 4 5 4 4 4,20 
5.  3 3 5 3 3 3,40 
6.  5 5 5 5 3 4,60 
7.  4 4 5 3 4 4,00 
8.  4 4 4 3 3 3,60 
  
9.  3 3 5 3 4 3,60 
10.  4 4 5 3 3 3,80 
11.  4 4 5 4 4 4,20 
12.  4 4 5 3 3 3,80 
13.  4 4 5 3 4 4,00 
14.  4 4 4 5 5 4,40 
15.  5 5 5 4 4 4,60 
16.  4 4 5 3 3 3,80 
17.  3 3 5 3 3 3,40 
18.  4 4 5 3 3 3,80 
19.  2 4 4 3 3 3,20 
20.  5 5 5 4 3 4,40 
21.  5 5 5 3 4 4,40 
22.  5 5 5 5 3 4,60 
23.  5 5 5 3 4 4,40 
24.  4 4 5 4 3 4,00 
25.  4 4 5 3 3 3,80 
26.  4 4 4 3 3 3,60 
27.  5 5 5 4 5 4,80 
28.  5 5 5 4 5 4,80 
29.  4 4 5 4 3 4,00 
30.  4 4 5 4 4 4,20 
31.  5 5 5 4 4 4,60 
32.  4 4 5 4 4 4,20 
33.  5 5 5 5 5 5,00 
34.  4 4 5 3 4 4,00 
35.  4 4 5 4 4 4,20 
36.  3 3 5 3 3 3,40 
37.  4 4 5 3 4 4,00 
38.  4 4 5 3 4 4,00 
39.  4 4 5 3 4 4,00 
40.  3 3 5 3 4 3,60 
41.  3 3 4 3 3 3,20 
42.  3 3 5 4 4 3,80 
43.  4 4 5 3 3 3,80 
44.  4 4 5 4 4 4,20 
45.  3 3 4 3 3 3,20 
46.  4 4 5 5 4 4,40 
47.  4 4 5 4 4 4,20 
48.  3 3 5 3 3 3,40 
49.  5 5 5 3 4 4,40 
  
50.  3 5 4 3 3 3,60 
51.  4 3 5 4 4 4,00 
52.  5 3 5 4 4 4,20 
53.  4 4 5 3 3 3,80 
54.  3 4 5 3 3 3,60 
55.  5 3 5 4 5 4,40 
56.  4 3 5 4 4 4,00 
57.  3 4 5 3 3 3,60 
58.  4 4 5 3 3 3,80 
59.  3 3 5 3 3 3,40 
60.  4 3 4 4 4 3,80 
61.  3 3 5 3 4 3,60 
62.  4 4 5 5 3 4,20 
63.  4 3 5 3 3 3,60 
64.  4 5 5 5 3 4,40 
65.  4 3 5 4 4 4,00 
66.  5 5 5 4 4 4,60 
67.  4 4 5 4 4 4,20 
68.  4 4 5 3 3 3,80 
69.  3 4 5 3 4 3,80 
70.  3 3 5 3 3 3,40 
71.  4 3 5 4 5 4,20 
72.  5 3 5 5 5 4,60 
73.  4 4 5 3 3 3,80 
74.  3 5 5 3 3 3,80 
75.  3 3 5 4 4 3,80 
76.  4 3 5 4 4 4,00 
77.  4 4 5 3 3 3,80 
78.  4 4 5 3 4 4,00 
79.  4 3 5 5 3 4,00 
80.  4 3 5 3 3 3,60 
81.  5 5 5 4 5 4,80 
82.  3 3 5 4 4 3,80 
83.  5 4 5 5 5 4,80 
84.  5 4 5 4 4 4,40 
85.  4 5 5 3 3 4,00 
86.  4 4 5 3 3 3,80 
87.  4 3 5 3 3 3,60 
88.  4 3 5 3 4 3,80 
89.  3 3 5 4 3 3,60 
90.  4 3 5 3 3 3,60 
  
91.  3 4 5 4 4 4,00 
92.  5 3 5 3 4 4,00 
93.  5 4 5 3 4 4,20 
94.  3 3 4 3 3 3,20 
95.  4 3 4 4 4 3,80 
96.  3 4 4 3 3 3,40 
97.  4 4 4 4 4 4,00 
98.  4 3 4 4 4 3,80 
99.  4 4 4 4 4 4,00 
100.  4 4 3 4 4 3,80 
101.  4 4 4 4 4 4,00 
102.  4 4 4 4 4 4,00 
103.  4 4 4 4 4 4,00 
104.  4 4 3 3 4 3,60 
105.  4 4 4 4 4 4,00 
106.  4 3 3 3 3 3,20 
107.  4 4 3 3 3 3,40 
108.  4 3 4 4 4 3,80 
109.  3 3 4 3 3 3,20 
110.  4 4 4 4 4 4,00 
111.  4 3 3 3 3 3,20 
112.  3 4 3 3 3 3,20 
113.  5 3 5 2 2 3,40 
114.  4 3 4 3 4 3,60 
115.  4 4 4 4 4 4,00 
116.  4 3 5 3 3 3,60 
117.  4 4 4 4 4 4,00 
118.  3 3 5 3 3 3,40 
119.  3 4 3 3 3 3,20 
120.  5 3 4 5 5 4,40 
121.  4 3 4 4 4 3,80 
122.  4 5 5 3 3 4,00 
123.  3 4 4 3 3 3,40 
124.  4 3 4 4 4 3,80 
125.  4 3 4 4 4 3,80 
126.  4 4 4 4 4 4,00 
127.  5 4 5 3 3 4,00 
128.  5 4 5 3 3 4,00 
129.  5 3 5 3 3 3,80 
  
130.  4 3 4 3 3 3,40 
131.  4 3 3 4 4 3,60 
132.  4 3 3 4 4 3,60 
133.  4 4 4 4 5 4,20 
134.  3 4 4 3 3 3,40 
135.  4 4 3 3 3 3,40 
136.  4 3 3 5 5 4,00 
137.  3 3 3 3 3 3,00 
138.  4 5 3 3 3 3,60 
139.  4 3 4 4 4 3,80 
140.  4 3 4 4 4 3,80 
141.  3 4 3 4 4 3,60 
142.  4 2 4 4 4 3,60 
143.  4 4 4 3 4 3,80 
144.  4 4 4 5 5 4,40 
145.  3 3 4 4 4 3,60 
146.  3 5 3 3 3 3,40 
147.  4 4 4 3 4 3,80 
148.  4 3 3 3 4 3,40 
149.  4 3 4 3 3 3,40 




NO Minat Berkunjung   
1.  1 2 3 4 5 6 7 8   
2.  4 2 2 1 4 3 2 2 2,50 
3.  4 1 2 2 4 2 2 2 2,38 
4.  4 5 2 2 4 3 2 2 3,00 
5.  4 1 4 1 4 3 3 4 3,00 
6.  3 3 2 2 4 3 2 2 2,63 
7.  5 1 4 1 3 3 2 2 2,63 
8.  5 1 3 2 4 3 4 4 3,25 
9.  3 5 3 1 3 3 3 2 2,88 
10.  4 1 3 2 4 3 2 3 2,75 
11.  2 1 2 2 3 3 2 4 2,38 
12.  5 1 4 2 4 3 2 4 3,13 
13.  3 1 3 2 4 3 2 2 2,50 
  
14.  5 1 2 2 4 3 4 4 3,13 
15.  1 1 2 1 3 2 2 2 1,75 
16.  3 3 3 3 4 3 2 2 2,88 
17.  3 1 2 1 4 1 2 2 2,00 
18.  3 1 3 2 4 2 3 2 2,50 
19.  4 1 4 1 4 3 4 4 3,13 
20.  5 1 2 2 4 3 2 2 2,63 
21.  4 5 2 2 4 3 4 4 3,50 
22.  4 1 2 2 4 3 4 3 2,88 
23.  1 1 2 1 1 1 2 2 1,38 
24.  3 1 2 2 4 3 2 4 2,63 
25.  1 1 2 2 5 4 2 5 2,75 
26.  5 1 1 1 4 2 2 4 2,50 
27.  3 2 2 2 4 4 2 2 2,63 
28.  5 1 3 3 4 2 3 2 2,88 
29.  3 1 3 2 4 3 3 2 2,63 
30.  4 1 2 2 4 3 4 4 3,00 
31.  4 4 4 2 4 4 4 2 3,50 
32.  3 5 2 2 4 3 2 2 2,88 
33.  3 1 2 3 2 2 2 4 2,38 
34.  3 3 3 3 4 4 3 5 3,50 
35.  4 5 2 2 4 4 2 2 3,13 
36.  3 1 3 2 3 2 2 3 2,38 
37.  2 1 3 3 3 3 4 2 2,63 
38.  3 3 2 3 4 4 4 3 3,25 
39.  3 3 4 3 2 3 4 3 3,13 
40.  4 1 2 2 4 3 2 2 2,50 
41.  3 1 2 1 4 3 2 2 2,25 
42.  4 1 2 2 4 2 1 3 2,38 
43.  3 4 4 2 4 3 2 2 3,00 
44.  4 3 3 2 3 3 3 3 3,00 
45.  1 1 1 1 2 3 2 2 1,63 
46.  4 4 3 2 5 4 4 4 3,75 
47.  2 3 3 3 3 3 4 3 3,00 
48.  5 4 4 2 4 3 2 2 3,25 
49.  4 2 4 3 4 4 2 2 3,13 
50.  4 1 2 2 3 2 2 2 2,25 
51.  4 1 3 1 4 2 2 2 2,38 
52.  5 4 2 3 4 2 1 4 3,13 
53.  2 1 2 5 4 4 4 5 3,38 
54.  2 3 2 3 4 3 3 2 2,75 
  
55.  3 1 2 1 4 3 3 2 2,38 
56.  4 1 4 4 5 4 2 5 3,63 
57.  4 1 4 2 4 2 4 4 3,13 
58.  3 1 3 2 3 3 2 2 2,38 
59.  3 1 2 2 4 3 4 4 2,88 
60.  4 1 2 2 4 3 2 2 2,50 
61.  2 1 2 2 4 3 2 2 2,25 
62.  5 5 4 3 4 3 3 3 3,75 
63.  4 2 2 2 4 3 2 2 2,63 
64.  3 1 2 2 4 2 2 2 2,25 
65.  5 1 3 3 5 3 4 5 3,63 
66.  3 1 2 1 4 3 4 4 2,75 
67.  4 1 3 3 4 3 4 4 3,25 
68.  5 1 2 4 4 3 2 5 3,25 
69.  3 1 1 1 3 2 2 2 1,88 
70.  4 1 2 2 3 3 2 2 2,38 
71.  2 1 2 2 4 2 4 4 2,63 
72.  4 2 2 2 4 4 2 4 3,00 
73.  5 1 4 2 5 4 4 5 3,75 
74.  4 2 3 2 4 2 4 4 3,13 
75.  1 1 1 2 4 1 2 2 1,75 
76.  3 5 2 2 4 2 2 2 2,75 
77.  3 1 2 3 4 2 3 2 2,50 
78.  4 2 2 2 4 4 2 3 2,88 
79.  4 1 2 3 4 3 2 2 2,63 
80.  3 1 3 1 5 3 3 4 2,88 
81.  2 1 2 1 4 2 2 2 2,00 
82.  5 4 5 5 5 5 5 5 4,88 
83.  4 1 3 3 4 1 3 2 2,63 
84.  5 1 5 5 5 5 5 5 4,50 
85.  1 1 3 3 4 3 3 3 2,63 
86.  1 1 2 2 3 3 2 2 2,00 
87.  4 1 1 1 3 1 2 2 1,88 
88.  4 1 2 2 4 3 3 4 2,88 
89.  1 1 2 1 3 5 4 2 2,38 
90.  2 1 2 2 5 4 2 4 2,75 
91.  4 1 2 1 4 2 2 2 2,25 
92.  3 2 2 2 4 3 2 4 2,75 
93.  3 3 2 2 3 3 2 2 2,50 
94.  4 3 4 4 3 3 4 4 3,63 
95.  4 4 3 4 4 5 5 5 4,25 
  
96.  4 4 3 4 4 4 4 3 3,75 
97.  4 4 4 5 4 3 3 4 3,88 
98.  4 3 3 4 5 5 5 4 4,13 
99.  4 4 2 4 5 5 5 5 4,25 
100.  5 3 3 5 4 4 4 4 4,00 
101.  4 4 2 4 4 4 4 4 3,75 
102.  4 4 2 4 4 4 4 4 3,75 
103.  4 5 4 3 4 5 4 4 4,13 
104.  4 5 4 3 5 4 4 5 4,25 
105.  3 2 3 4 4 4 3 3 3,25 
106.  4 3 3 4 4 4 4 4 3,75 
107.  4 4 4 4 3 4 3 4 3,75 
108.  4 3 2 3 4 5 4 4 3,63 
109.  3 2 3 2 4 4 4 4 3,25 
110.  4 3 3 3 4 4 4 4 3,63 
111.  4 4 4 4 4 4 3 4 3,88 
112.  4 4 4 4 4 4 5 4 4,13 
113.  4 4 4 4 4 3 3 3 3,63 
114.  4 4 4 4 5 3 3 4 3,88 
115.  3 3 3 3 5 5 5 5 4,00 
116.  3 4 4 4 5 5 5 4 4,25 
117.  5 5 5 5 4 5 5 4 4,75 
118.  5 3 3 5 5 5 5 5 4,50 
119.  4 3 4 4 4 5 4 4 4,00 
120.  5 5 5 5 4 5 4 4 4,63 
121.  5 4 4 3 4 4 4 4 4,00 
122.  5 4 4 3 4 4 4 4 4,00 
123.  4 4 2 4 5 5 5 5 4,25 
124.  4 3 3 3 4 4 3 4 3,50 
125.  4 5 4 4 4 4 3 4 4,00 
126.  4 3 4 4 4 4 4 4 3,88 
127.  4 4 4 4 4 5 4 4 4,13 
128.  4 4 4 4 4 4 3 4 3,88 
129.  4 4 2 2 3 4 4 3 3,25 
130.  4 4 4 4 4 4 3 4 3,88 
131.  3 3 4 4 5 4 4 4 3,88 
132.  4 4 3 4 4 5 5 5 4,25 
133.  4 4 3 3 5 2 5 4 3,75 
134.  3 3 4 3 4 5 4 4 3,75 
  
135.  4 4 4 5 4 4 4 4 4,13 
136.  4 4 4 5 5 4 4 4 4,25 
137.  4 4 4 4 5 4 4 4 4,13 
138.  4 4 4 4 4 5 4 4 4,13 
139.  4 4 4 4 4 4 3 4 3,88 
140.  4 4 4 4 4 5 4 4 4,13 
141.  4 4 2 2 4 4 4 4 3,50 
142.  4 4 4 4 5 3 3 4 3,88 
143.  4 4 3 2 4 4 2 2 3,13 
144.  4 4 4 4 5 4 4 4 4,13 
145.  3 4 4 4 3 3 3 3 3,38 
146.  4 4 4 4 4 3 4 3 3,75 
147.  4 3 3 4 4 4 3 4 3,63 
148.  4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 
149.  2 2 3 3 5 3 4 4 3,25 
150.  3 4 4 4 5 5 4 4 4,13 










Lampiran 3 Sampel Penelitian dan Tingkat Pengembalian 
 Uraian Jumlah 
Kuesioner yang didistribusikan 165 
Kuesioner yang tidak kembali (8) 
       Kuesioner yang kembali 157 
  
Jumlah kuesioner yang diolah 150 
Tingkat pengembalian kuesioner 95,7% 




Lampiran 4 Profil Responden 











 Jumlah 150 100% 
Usia c. Kurang dari 20 
tahun 
d. Lebih dari 20 
tahun 
 
       121 




 Jumlah     150 100% 
Lama Kuliah e. Semester 3 
f. Semester 5 
g. Semester 7 










 Jumlah      100% 
 
 
Lampiran 5 Statistik Deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean Standar 
Deviation 
IMSI 150 2,13 5,00 3.3838 0,57384 






Lampiran 6 Uji Validitas 
A. Intensitas media sosial instagram 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .671 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 282.928 
df 28 
Sig. .000 
Rotated Component Matrixa 
 Component 
1 2 3 
imsi1 .803 .082 .348 
imsi2 .267 .061 .793 
imsi3 .820 -.075 -.106 
imsi4 .190 .042 -.698 
imsi5 .532 .494 .030 
imsi6 .745 .319 -.099 
imsi7 -.083 .847 .121 







B. Minat berkunjung 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .854 
Bartlett's Test of Sphericity 






















Lampiran 7 Cross loading 
  
Variabel IMSI MB Keterangan 
IMSI 1 0.755  Valid 
IMSI 3 0.698  Valid 
IMSI 5 0.721  Valid 
IMSI 6 0.823  Valid 
IMSI 8 0.564  Valid 
MB 1  0.499 Valid 
MB 2  0.656 Valid 
MB 3  0.712 Valid 
MB 4  0.817 Valid 
MB 5  0.579 Valid 
MB 6  0.792 Valid 
MB 7  0.769 Valid 
MB8  0.756 Valid 







Lampiran 8 Uji Reliabilitas 
A. Intensitas media sosial instagram 







ed Items  
N of Items  
.701 .701  8 
 
B. Minat berkunjung 







ed Items  
N of Items  
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